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A. Pendahuluan
Gerakan pembaruan yang lahir dari dunia Barat telah melahirkan peradaban baru bagi dunia. Peradaban hidup manusia yang pada awalnya berorientasi pada religius kemudian menjadi sekuler akibat adanya kemajuan sains dan teknologi. Manusia kemudian bergantung pada sains dan teknologi yang dinilai telah berhasil mendukung dan memberikan kemudahan hidup bagi manusia. Fenomena itu bukan hanya terjadi pada dunia Barat tetapi juga terjadi pada dunia Islam (Muttaqin 2012). 
Gerakan pembaruan peradaban hidup manusia telah memberikan sumbangan penting bagi kemajuan hidup manusia yang tidak hanya mampu memajukan peradaban dunia Barat dalam bidang sains dan teknologi tetapi juga mempu memberikan pengaruh terhadap kemajuan peadaban dunia sains dan teknologi di dunia Islam. Walaupun kemajuan peradaban sains dan teknologi di dunia Islam itu pada dasarnya merupakan bagian dari revitalisasi peradaban sains dan teknologi yang pernah berjaya di masa dinasti Umayyah dan dinasti Abbasyiyyah. Peradaban modern yang membawa misi rasionalitas dan sekularitas pada awalnya mendukung kemajuan dan kebebasan hidup manusia yang kemudian memberikan efek terhadap perkembangan peradaban hidup manusia Barat, tetapi lama kelamaan ternyata juga memberikan kejenuhan terhadap peradaban hidup manusia di dunia Barat. Karena itu, Peradaban manusia Barat lalu mencari nilai spiritualitas baru yang terpisah dari norma agama konvensional, mereka berusaha mencari nilai kepuasan spiritualitas baru yang berbeda dengan nilai norma agama konvensional (Kasdi 2014). 
Hal ini menjadi bukti bahwa peradaban modern yang membawa misi rasionalitas dan sekularitas tidak mampu memberikan kepuasan dan kebahagiaan yang seutuhnya terhadap manusia. Manusia modern masih juga memerlukan nilai-nilai spiritualitas dalam memenuhi segi kebutuhan batin hidup manusia walaupun secara fisik sudah terpenuhi kebutuhan pokoknya. Kebutuhan spiritualitas dari segi batin tidak bisa dipenuhi dengan fasilitas yang disediakan peradaban modern. Fakta empiris tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai keagamaan masih tetap menjadi bagian dari kebutuhan hidup manusia, karena doktrin agama terutama agama Islam lahir dari fitrah manusia yang bertujuan memenuhi kebutuhan hidup manusia baik lahir maupun batin, sehingga kesejahteraan hidup manusia dari segi keselamatan hidup (ḥifẓ al-nafs) dan keselamatan hidup beragama (hifz al-din) menjadi dua sisi yang tidak terpisahkan dan harus bergerak bersamaan. Hal ini menjadi tujuan keberadaan hukum Islam sebagai dikemukakan dalam maqāṣid al-syarī’ah (sharia objectives), sehingga ijtihad menjadi unsur esensial dalam pembangunan peradaban hidup Muslim (Muammar 2017; Mudzhar 2013, 2014; Seligman and Casanova 1994). Sesuai dengan penelitian Mudzhar (2013), ijtihad sebagai bagian dari gerakan dinamisasi hukum Islam menjadi unsur penting dalam menjawab problematika gerakan modernitas yang dihadapi Muslim. 
Untuk mewujudkan kesejahteraan hidup manusia tersebut, ijtihad hukum Islam memberikan jawaban yang proporsional dalam menjawab problematika pandemi covid-19 yang hingga kini telah menimbulkan korban jiwa yang begitu besar baik pada tingkat nasional maupun tingkat internasional. Karena itu, para ulama fiqih kemudian melakukan ijtihad untuk mengeluarkan fatwa-fatwa hukum terkait dengan problematika pandemi covid-19, sehingga pendapat ulama fiqih dalam menjawab masalah pandemi covid-19 itu sangat ditentukan kondisi aktual hidup Muslim. Walaupun sumber hukumnya sama, tetapi tuntutan kehidupan Muslim yang berbeda telah menyebabkan lahirnya fatwa hukum Islam yang berbeda tergantung kondisi aktual Muslim (Ansori 2020).
Kondisi aktual Muslim itu telah melahirkan beragam tanggapan dari ulama fiqih dan juga kebijakan pemerintah di dunia, sehingga setiap sistem pemerintahan telah mengeluarkan kebijakan yang dinilai tepat sesuai dengan kebutuhan aktual Muslim dan umat manusia dalam upaya mencegah penyebaran covid-19, di antara beragam kebijakan pemerintah yang dikeluarkan terkait dengan adanya penyebaran pandemi covid-19 adalah kebijakan pemerintah tentang social distancing (menjaga jarak), physical distancing (jarak fisik), dan juga sistem kerja kantor dari rumah (Work From Home), dan kebijakan terbaru terutama di Indonesia dikenal dengan sebutan Pembatasan Sosial Bersakal Besar (PSBB). Kebijakan pemerintah tentang PSBB itu pada dasarnya telah digariskan oleh Nabi saw yang artinya: “Orang yang berada dalam kondisi sakit tidak boleh mendekati orang sehat” (Hadis Bukhari-Muslim)

Penyebaran wabah coronavirus disease 2019 (covid-19) yang hingga kini belum terdapat tanda-tanda akan berakhir telah melahirkan beragam kebijakan pemerintahan di dunia, di antaranya kebijakan lockdown berskala nasional dan lockdown berskala lokal  yang dikenal Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau karantina lokal. Terkait dengan hal itu, pemerintah juga Indonesia menetapkan kebijakan PSBB untuk mencegah penyebaran covid-19 (BBC 2020). 

Secara global, pada tanggal 16 Maret 2020, Ulama Al-Azhar mengeluarkan fatwa hukum bahwa penyebaran pandemi Covid-19 yang telah menimbulkan kondisi darurat telah memberikan ketentuan hukum rukhsa (keringanan) dengan tidak melakukan Shalat Jumat yang kemudian diganti dengan shalat dzuhur dan ditiadakannya keharusan Shalat berjamaah di Masjid. Argumentasi hukum Ulama al-Azhar adalah berikut: Pertama, pandemi Covid -19 telah menimbulkan korban jiwa masif di dunia. Kedua, keselamatan hidup manusia (hifz al-nafs) adalah tujuan utama hukum yang diatur dalam maqāṣid al-syarī’ah. Ketiga, setiap muslim wajib mentaati kebijakan pemerintah dalam menjaga keselamatan bersama. Keempat, setiap pemerintahan wajib menetapkan kebijakan pemutusan penyebaran Covid-19 (Syakur 2020). 

Fatwa ulama tersebut menunjukkan bahwa eksistensi hukum Islam itu memiliki keterkaitan erat dengan upaya menjamin keselamatan hidup manusia. Penerapan hukum Islam itu dilakukan dengan memperhatikan aspek keselamatan hidup manusia, sehingga pelaksanaan ibadah sebagai unsur vertikal dilakukan dengan tetap memperhatikan unsur horizontal. Keselamatan agama sebagai unsur vertikal (hifz al-din) dan keselamatan hidup manusia sebagai unsur horizontal (hifz al-nafs) tidak dapat dipisahkan, bahkan unsur keselamatan hidup manusia (hifz al-nafs) menjadi landasan dalam menjamin keselamatan hidup beragama (hifz al-din) baik ibadah ritual maupun ibadah sosial. Karena itu, keringanan diberikan kepada manusia demi terjaminnya keselamatan hidup manusia walaupun hal itu terkait dengan pelaksanaan norma-norma agama Islam, sehingga logis kalau disebutkan bahwa norma agama Islam itu berada dan diterapkan untuk menjamin keselamatan hidup manusia, bukan sebaliknya. Hal ini tampak sekali ketika terjadi pandemi covid-19 dimana pelaksanaan ibadah mendapat keringanan, bahkan ditiadakan seperti ibadah shalat jumat diganti dengan shalat dzuhur ketika berada dalam kondisi darurat penyebaran covid-19. Dengan demikian, keselamatan hidup manusia berjalan bersamaan dengan pelaksanaan kewajiban ibadah, misalnya wudlu’ sebagai syarat wajib untuk melakukan ibadah shalat terbukti tidak hanya berdimensi ibadah ritual tetapi juga berdimensi kemanusiaan berupa menjaga kebersihan hidup manusia yang mana pada masa pandemi covid-19 menjadi hal yang niscaya dilakukan (Kurniawan 2020; Zulfikar 2020).

Adanya penyebaran covid-19 yang tidak terkendali di kalangan masyarakat lalu melahirkan dampak negatif terhadap persepsi masyarakat bukan hanya dalam aktivitas umum tetapi juga dalam aktivitas ibadah. Aktivitas ibadah yang dinilai negatif oleh sebagai masyarakat adalah ibadah shalat di Masjid yang kemudian dinilai identik dengan melanggar protokol kesehatan pemerintah. Persepsi negatif itu terjadi juga didukung oleh fakta bahwa ada seorang jamaah masjid yang terkena covid-19 di Masjid Agung At-Taqwa Kota Bengkulu, sehingga hal itu telah meningkat persepsi negatif masyarakat terhadap pelaksanaan ibadah di masjid (Soleh, Suwarni, dan Yasirudin, 2020). 

Untuk mewujudkan keselamatan hidup manusia (ḥifẓ al-nafs) dan terlaksananya kewajiban ibadah di tengah pandemi covid-19, kebijakan protokol kesehatan telah diterapkan, di antaranya peniadaan shalat jum’at diganti dengan shalat dzuhur, penutupan masjid dan rumah ibadah. Kebijakan pembatasan aktivitas ibadah itu terjadi tidak hanya di dunia Muslim tetapi juga di Indonesia termasuk di Kota Bengkulu. Pembatasan atau penutupan aktivitas ibadah di masjid tidak hanya dibolehkan, tetapi dalam kondisi darurat pandemi covid-19 wajib dilakukan untuk menjaga keselamatan hidup manusia (Darmawan et al. 2020; Fajriah 2020; Rusyana et al. 2020). Karena itu, masjid yang tetap melaksanakan ibadah shalat berjamaah di Masjid sebagaimana Masjid Nurul Iman Kota Bengkulu dinilai mengancam keselamatan manusia dan juga melanggar protokol kesehatan.

Selama ini, studi tentang pelaksanaan ibadah di masjid memiliki kecenderungan hanya melihat dari segi negatifnya, sedangkan dari segi positifnya kurang mendapat perhatian yang memadai, sehingga penelitian ini berusaha melengkapi kekurangan tersebut. Hal itu tergambar dari beberapa penelitian berikut. Pertama, pelaksanaan ibadah di masjid terbukti telah menimbulkan korban jiwa dengan terjangkitnya covid-19 salah seorang jamaah Masjid Agung At-Taqwa di kota Bengkulu. Pelaksanaan ibadah menjadi identik dengan melanggar protokol kesehatan  (Carminanda 2020; Machendrawaty et al. 2020). Kedua, penelitian Aji dan Habibaty (2020) berpendapat bahwa praktik ibadah ritual di rumah ibadah telah menjadi salah satu faktor terjadinya penularan covid-19. Ketiga, sebagian ulama fiqih berpendapat bahwa penundaan ibadah ritual di rumah ibadah dilakukan berdasarkan prinsip maqāṣid al-syarī’ah (Sudirman and Rasyid 2020). Keempat, pembatasan ibadah ritual sesuai dengan kondisi aktual Muslim sesuai dengan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No 14 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Ibadah dalam Situasi Terjadi Wabah Covid-19.  
B. Rumusan Masalah
Penelitian dilakukan dengan tiga pertanyaan berikut: Mengapa ibadah shalat berjamaah dilaksanakan di masjid Nurul Iman Pagar Dewa Kota Bengkulu? Apa saja faktor-faktor yang melandasi pelaksanaan ibadah shalat berjamaah di di masjid Nurul Iman Pagar Dewa Kota Bengkulu? bagaimana upaya pencegahan penyebaran covid-19 dalam pelaksanaan ibadah shalat berjamaah di masjid Nurul Iman Pagar Dewa Kota Bengkulu?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan ibadah shalat berjamaah di masjid Nurul Iman Pagar Dewa Kota Bengkulu, menggali faktor-faktor yang melandasi pelaksanaan ibadah shalat berjamaah di di masjid Nurul Iman Pagar Dewa Kota Bengkulu, dan membuktikan upaya pencegahan penyebaran covid-19 dalam pelaksanaan ibadah shalat berjamaah di masjid Nurul Iman Pagar Dewa Kota Bengkulu.
D. Kajian Terdahulu yang Relevan
Secara rasional, dalam menyikapi terjadi wabah itu, Muslim harus memiliki sikap yang proporsional dan optimis dalam menghadapinya dengan selalu berusaha menjaga keselamatan diri dan bersama serta bedoa kepada Tuhan, sehingga setiap Muslim tidak boleh terlalu sedih dalam menghadapi wabah atau musibah yang terjadi atau juga tidak boleh terlalu bergembira dalam mendapatkan anugrah Tuhan (Zuḥaylī 1992).

Secara normatif, hukum Islam telah mengajarkan tentang tata cara ibadah ritual dalam kondisi pandemi. Hukum Islam memberikan pendoman bahwa kaum Muslim harus mampu menjaga keselamatan hidupnya ketika terjadi penyebaran wabah. Terkait dengan adanya wabah itu, wabah covid-19 itu menjadi perhatian dari ulama fiqih dalam upaya menjamin keselamatan hidup manusia sebagai tujuan keberadaan hukum Islam yang diatur dalam maqashid al-sharia. Untuk mencegah terjadi wabah, Nabi saw bersabda: “tha’un (wabah menular) menjadi peringatan Tuhan pada manusia sebagai ujian bagi hamba Tuhan. Jika kalian mendengar informasi penyebaran wabah sedang terjadi di suatu negeri, maka kalian tidak boleh mendatanginya. Sedangkan jika wabah itu sedang terjadi di suatu negeri dimana kalian berada di situ, maka kalian tidak boleh keluar darinya (HR.Muslim. No 4109). 
Dalam mewujudkan eksistensi hukum Islam, Ulama menetapkan lima aspek primer yang perlu dipenuhi, yakni memelihara agama (hifdz al-din/preservation of religion), memelihara jiwa (hifdz al-nafs), memelihara akal (hifdz al-‘aql), memelihara keturunan (hifdz al-nasl) dan memelihara harta (hifdz al-mal). Dari segi teknis penerapannya dilakukan berdasarkan tahapan berikut, yakni dilakukan mulai dari kebutuhan primer (dlaruriyat), baru dilanjutkan dengan kebutuhan sekunder (hajiyyat) dan terakhir kebutuhan komplementer (tahsiniyyat) (Zahrah 1997). 

E. Hipotesa


Tulisan ini didasarkan pada argumen bahwa pelaksanaan ibadah berjamaah di masjid Nurul Iman Kota Bengkulu selama ini bukan hanya dianggap menjadi salah satu faktor penyebar covid-19 tetapi juga dianggap menjadi faktor yang mendorong terjadinya pelanggaran prinsip ḥifẓ al-nafs atau protokol kesehatan sebagaimana diatur dalam prinsip ḥifẓ al-nafs dalam maqashid al-syariah.  

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah filed research (penelitian lapangan) yang menggunakan sosiologi hukum yang berusaha membangun hubungan dinamis antara teori hukum dan fakta hukum, unsur kemanusiaan (ḥifẓ al-nafs) dan unsur keagamaan/ibadah (ḥifẓ al-dīn) (Mudzhar 2013). Adapun sumber data primer adalah hasil observasi, hasil wawancara dengan warga masjid Nurul Iman yang terdiri dari pengurus masjid, imam masjid, jamaah masjid, sedangkan data sekunder adalah kajian dokumentasi yang meliputi data-data sumber pustaka yang terkait dengan topik bahasan ini. 
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam, teknik observasi,  teknik kajian dokumentasi, dan teknik trianggulasi. Sedangkan teknik analisis menggunakan teknik analisis isi untuk menyusun dan memahami makna data-data yang terkumpul untuk kemudian dilakukan desplay dan analisis. 

G. Rencana Pembahasan

Pelaksanaan penelitian diselenggarakan mulai bab pertama pendahuluan yang terdiri dari latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian yang relevan, hipotesa, metode penelitian, bagian kedua mendeskripsikan kondisi geografis jamaah dan masjid Nurul Iman, fasilitas ibadah shalat, fasilitas protokol kesehatan, pelaksanaan ibadah di masjid Nurul Iman, bagian ketiga menggali  faktor-faktor yang melandasi pelaksanaan ibadah shalat di di masjid Nurul Iman yang meliputi; pemikiran dan pandangan jamaah tentang ibadah di masjid, pemikiran dan pandangan jamaah tentang covid-19,  dan bagian keempat menganalisis upaya pencegahan penyebaran covid-19 dalam pelaksanaan ibadah shalat berjamaah di masjid Nurul Iman meliputi pembahasan pelaksanaan ibadah di masjid dan pembahasan pencegahan penularan covid-19 dalam pelaksanaan ibadah di masjid, serta bagian kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi
H. Anggaran Penelitian

Rencana Penggunaan Anggaran (RPA)
	No
	Jenis Kegiatan
	Vol
	Frek
	Satuan
	Harga
	Jumlah

	A
	PRA PENELITIAN
	
	
	
	
	

	1
	Biaya Penyusunan Instrumen Penelitian
	1
	6
	Paket
	100.000;
	600.000;

	2
	Biaya Penggandaan Proposal
	1
	6
	Paket
	10.000;
	60.000;

	3
	Transport Pembahasan Desain Penelitian (Diskusi Penyusunan Proposal)
	6
	3
	Kegiatan
	50.000;
	900.000;

	4
	Pembelian ATK
	1
	1
	Paket
	300.000;
	300.000;

	5
	Biaya Konsumsi Rapat Pembahasan Desain Penelitian
	1
	1
	Kegiatan
	1000.000
	1000.000

	TOTAL
	2.860.000

	B
	PELAKSANAAN PENELITIAN
	
	
	
	
	

	No
	Jenis Kegiatan
	Vol
	Frek
	Satuan
	Harga
	Jumlah

	1
	Transport Tim Wawancara Informan Kunci dan pendukung
	6
	5
	Kegiatan
	75.000;
	2.250.000;

	2
	Transport Tim Wawancara Informan Kunci dan pendukung
	6
	5
	Kegiatan
	75.000;
	2.250.000;

	TOTAL
	4.500.000;

	C
	PASCA PENELITIAN
	
	
	
	
	

	No
	Jenis Kegiatan
	Vol
	Frek
	Satuan
	Harga
	Jumlah

	1
	Transport Tim Pengolah Data
	6
	2
	Kegiatan
	75.000;
	900.000;

	2
	Transport Penyusunan Draft Laporan
	6
	2
	Kegiatan
	50.000;
	600.000;

	3
	Penggandaan Laporan
	1
	4
	Paket


	250.000;
	1000.000;

	4
	Biaya editing dan Layout Buku
	1
	1
	Buku
	1000.000
	1000.000

	5
	Biaya Publikasi Jurnal Internasional
	1
	1
	Jurnal Internasional
	1750 (USD)
	25,574,725.

	6
	FGD Penelitian
	1
	1
	Paket
	2500.000
	2500.000

	TOTAL
	30.574.725

	TOTAL KESELURUHAN
	39.934725

	PEMBULATAN
	40.000.000;


Terbilang: Empat Puluh Juta Rupiah
I. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian memakan waktu mulai dari pembahasan desain penelitian, pelaksanaan penelitian hingga hasilnya dimulai dari bulan Juni hingga Oktober 2021

J. Organisasi Pelaksana Peneliti


Susunan penelitian terdiri dari Moh Dahlan sebagai peneliti pertama dan Makmur sebagai peneliti kedua.
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